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ABSTRAK 

 

Kinerja guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan dan hasil belajar peserta 

didik. Tentu untuk meningkatkan kinerja guru ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi diantaranya ialah budaya sekolah dan pengembangan 

karir guru. Budaya sekolah sebagai tempat dan lingkungan guru ketika 

bekerja sangatlah harus diperhaikan dengan baik, semakin baik dan 

nyaman budaya di sekolah maka dapat diapstikan semakin baik pula 

kinerja guru yang dihasilkan. Begitu pula dengan pengembangan karir 

mempengaruhi kinerja guru, semakin sering dan giat mengikuti 

program-program pengembangan karir seperti diklat maka sebakin 

inovatif dan variatif pula metode dan penyampaian materi yang 

diberikan oleh guru terhadap peserta didiknya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh budaya sekolah 

dan pengembangan karir terhadap kinerja guru di MAN 1 Bandar 

Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (Field Research ). Populasi dalam peneltian ini 

yaitu seluruh tenaga pendidik yang ada di MAN 1 Bandar Lampung 

yang berjumlah 110 tenaga pendidik dan sampel sebanyak 53 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengn skala 

Likert. Data sampel dianalisis dengan model analisis regresi linear 

sederhana dan regresi linear berganda dan diolah menggunakan SPSS 

For Windows 25.0 dengan taraf dignifikansi 0,05. Uji yang digunaan 

yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat analisis terdiri dari uji 

normalitas dan uji linearitas teknis analisis data menggunakan uji T, 

uji F, regresi berganda dan koefisien determinasi. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1) 

terdapat pengaruh signifikan budaya sekolah secara parsial terhadap 

kinerja guru di MAN 1 Bandar Lampung sebesar 30,2%, (2) 

pengembangan karir juga berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja guru di MAN 1 Bandar Lampung sebesar 20,9%, (3) 

budaya sekolah dan pengembangan karir secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di MAN 1 

Bandar Lampung sebesar 37,7 %yang berarti 37,7% kinerja guru 

dipengaruhi oleh budaya sekolah dan pengembangan karir sedangkan 

62,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

Kata kunci : budaya sekolah, kinerja guru, pengembangan karir 
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ABSTRACT 

 

Teacher performance has very important in improving the 

quality of education and student learning outcomes. Of course, to 

improve teacher performance some factors influence school culture 

and teacher career development. School culture as a place and 

environment for teachers when working is important to be considered, 

the better and more comfortable the culture in the school, the better 

the teacher's performance can be. Likewise, career development 

affects teacher performance, more often and more actively 

participating in career development programs such as training, the 

more innovative and varied the methods and delivery of material 

provided by teachers to their students. This research is to test and 

analyze how the influence of school culture and career development 

on teacher performance at MAN 1 Bandar Lampung. 

This research uses quantitative methods with the type of field 

research (Field Research). The population in this study were all 

educators at MAN 1 Bandar Lampung, totaling 110 educators and a 

sample of 53 people. The data collection technique used a 

questionnaire with a Likert scale. The sample was analyzed with 

simple linear regression and multiple linear regression analysis 

models and processed using SPSS For Windows 25.0 with a 

significance level of 0.05. The tests used are validity test, reliability 

test, prerequisite test analysis consisting of normality test and 

technical linearity test of data analysis using T-test, F test, multiple 

regression and coefficient of determination. 

The results of this research concluded that: (1) there is a 

significant effect of school culture partially on teacher performance at 

MAN 1 Bandar Lampung by 30,2%, (2) career development also has a 

significant effect partially on teacher performance at MAN 1 Bandar 

Lampung by 20,9%. (3) school culture and career development 

together (simultaneously) have a significant effect on teacher 

performance at MAN 1 Bandar Lampung by 37,7% which means 

37,7% of teacher performance is influenced by scholl culture and 

career develovement while 62,3% is influenced by other factors. 

 

Keywords: school culture, teacher performance, career development 
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MOTTO 

 

 

ا يَ عْمَلُوْنَ  َّا عَمِلُوْاۗ وَمَا رَبُّكَ بِغَافِلٍّ عَمَّ  ٢٣١وَلِكُلٍّّ دَرَجٰتٌ مِّّ
 

132.  Masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa 

yang mereka kerjakan. Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang 

mereka kerjakan. (Q.S Al-An’am 6:132)
1
 

 

 

  

                                                           
1 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam sebuah karya ilmiah, penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Budaya Sekolah Dan Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Guru Di MAN 1 Bandar Lampung” ini 

penulis perlu menjabarkan mengenai penjelasan istilah-istilah 

judul tersebut agar dapat memahami topik bahasan dan tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam judul yang terkandung, maka 

penulis memberikan penjelasan mengenai Pengaruh Budaya 

Sekolah Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Guru Di 

MAN 1 Bandar Lampung sebagai berikut: 

1. Kinerja Guru 

Kinerja atau performance adalah tingkat pencapaian 

kebijakan program/kegiatan dengan menggunakan 

sejumlah sumber daya dalam mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya.
2
 Kinerja guru 

merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah/madarasah 

dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 

bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik.
3
 

2. Pengertian Budaya Sekolah 

Budaya sekolah menurut Hikmat menerangkan bahwa 

makna budaya berpijak dari dua kata kunci, yaitu budi dan 

daya yang kontennya adalah budi artinya akal dan hati dan 

daya artinya kekuatan, karya, cipta, dan karsa. Jadi, 

kebudayaan itu berpikir dan merasakan segala bentuk 

kehidupan manusia yang diwujudkan ke dalam sebuah 

                                                           
2 Sembiring, Masana., Budaya dan Kinerja Organisasi (Prespektif 

Organisasi Pemerintahan). Bandung: Fokus media,2012),hlm.81 
3 Febriyanti and Fenti Yunita, “Hubungan Pengembangan Karir Dengan 

Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 Kandis,” Journal of Islamic Education Management 

3, no. 2 (2017): 21–32. 
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karya yang nyata. Karya dapat berbentuk perilaku, karya 

seni, nilai, falsafah hidup, ideologi dan sebagainya.
4
  

Budaya sekolah merupakan kepribadian organisasi 

yang membedakan antara satu sekolah dengan sekolah 

lainnya, bagaimana seluruh anggota organisasi sekolah 

berperan dalam melaksanakan tugasnya tergantung pada 

keyakinan, nilai dan norma yang menjadi bagian dari 

budaya sekolah tersebut.
5
 

3. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir menurut Andrew J. Fubrin 

mengemukakan bahwa pengembangan karier adalah 

aktivitas kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai 

merencanakan karir masa depan mereka baik dalam 

perusahaan atau lembaga pendidikan dan pegawai atau 

guru yang bersangkutan dapat mengembangkan diri 

secara maksimum.
6
 Pengembangan karier juga merupakan 

hal yang krusial dalam manajemen karena dapat 

meningkatkan produktivitas, meningkatkan sikap 

karyawan atau guru terhadap pekerjaannya dan 

membangun kepuasan kerja yang lebih tinggi.
7
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia adalah rangkaian 

strategi, proses dan aktivitas yang didesain untuk menunjang 

tujuan organisasi perusahaan, lembaga pendidikan dan 

individu.
8
 Lembaga pendidikan seperti sekolah dibentuk 

dengan tujuan untuk menciptakan SDM yang berkualitas. 

                                                           
4 Septian Arief Budiman, “Pengaruh Budaya Sekolah Dan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter Siswa,” Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan 5, no. 1 (2018): 47, https://doi.org/10.32493/jpkn.v5i1.y2018.p47-

60. 
5 Uhar Suharsaputra,  Administrasi Pendidikan,(Bandung : Refika 

Aditama,2014),h. 105. 
6 A. A. Anwar Prabu Mangku Negara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 77 
7 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan 

Dari Teori ke Praktik, edisi kedua, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm.28 
8 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia (Reformasi Birokrasi 

dan Manajemen Pegawai Negeri Sipil), (Bandung: Refika Aditama, 2016), hlm.11 
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Tentu hal ini bukan pekerjaan yang mudah dan tidak 

memerhatikan aturan-aturan pelaksanaannya. Sekolah sebagai 

sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang pengembangan 

SDM pasti dalam menjalankan kinerja kelembagaannya harus 

memperhatikan banyak hal, antara lain tujuan sekolah, 

kebijakan yang lahir dalam sistem sekolah, perencanaan SDM 

dalam suatu sekolah, prosedur kerja, pengembangan SDM, 

dan proses administrasi personel di sekolah tersebut.
9
  

Sebagai upaya dalam peningkatan mutu pendidikan 

salah satunya ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia 

yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru merupakan salah 

satu faktor penentu tinggi dan rendahnya mutu hasil 

pendidikan yang mempunyai posisi strategis maka setiap 

usaha peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan 

perhatian besar kepada peningkatan guru dalam segi jumlah 

maupun mutunya. Untuk mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas maka suatu lembaga pendidikan 

harus melakukan kegiatan pengembangan karir seseorang 

yang dapat dilakukan dari hasil kerja/prestasi kerja, 

pendidikan dan pelatihan, serta pengalaman, sehingga 

lembaga pendidikan dapat bersaing dengan lembaga-lembaga 

pendidikan lainnya.  

Guru merupakan ujung tombak berhasil tidaknya 

suatu lembaga pendidikan. Tanpa guru tidak mungkin suatu 

lembaga pendidikan bisa berdiri semestinya. Guru harus 

mampu menunjukkan kinerja secara maksimal di dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik, pengajar 

dan pelatih.  

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru 

dalam melakakan tugas pembelajaran di sekolah/madarasah 

dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 

bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik.
10

 Kinerja (performance) menunjuk pada perbuatan 

                                                           
9 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen Elementer 

Kemajuan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 195 
10 Febriyanti and Yunita, “Hubungan Pengembangan Karir Dengan Kinerja 

Guru Di SMA Negeri 1 Kandis.” 
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seseorang dalam menjalankan tugasnya, yaitu seberapa tingkat 

pencapaian hasil kerja seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawabnya. Kegiatan yang paling lazim dinilai dalam 

suatu organisasi, terutama organisasi pendidikan adalah 

kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, yakni bagaimana 

mereka melakukan segala sesuatu yang berhubungn dengan 

suatu pekerjaan.
11

 Kinerja guru yang baik dapat menciptakan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta dapat membentuk 

disiplin peserta didik, madrasah dan guru itu sendiri.
12

 

Dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru diantaranya adalah budaya 

sekolah. Menurut Sukmadinata budaya sekolah adalah pola 

nilai-nilai, prinsip-prinsip, tradisi-tradisi dan kebiasaan-

kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang sekolah, 

dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan 

menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah 

sehingga mendorong munculnya sikap dan perilaku warga 

sekolah.
13

.  

Muhtarom & Wangid dalam Agustina menyatakan 

bahwa aspek budaya sekolah meliputi kolaborasi profesional, 

hubungan kolegial, self determination, visi-misi, konsensus, 

disiplin, aspek komitmen, hormat, empati, bebas bullying dan 

artefak fisik.
14

 Budaya yang berintikan tata nilai mempunyai 

fungsi dalam memberikan kerangka dan landasan yang berupa 

ide, semangat, gagasan dan cita-cita bagi seluruh warga 

sekolah. Budaya sekolah yang kerap disebut dengan iklim 

kerja yang menggambarkan suasana hubungan kerja antara 

sesama guru, antara guru dan kepala sekolah, antara guru dan 

                                                           
11 Chotimah, Chusnul dan Muhammad Faturrohman. 2014, Komplemen 

Manajemen Pendidikan Islam (Konsep Integratif Pelengkap Manajemen Pendidikan 

Islam). Yogyakarta: Teras,2014),hlm.212 
12 Supardi. Kinerja Guru. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 2013),hlm.54 
13 Muhammad Dahlan, Yasir Arafat, and Syaiful Eddy, “Pengaruh Budaya 

Sekolah Dan Diklat Terhadap Kinerja Guru,” Journal of Education Research 1, no. 3 

(2020): 218–25, https://doi.org/10.37985/jer.v1i3.25. 
14 Putri Agustina, “Karakteristik Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dan Budaya Sekolah Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Karakter 8, no. 2 (2018): 

206–19. 
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tenaga kependidikan lainnya serta antar dinas di 

lingkungannya merupakan wujud dari lingkungan yang 

kondusif. 

Pengembangan SDM merupakan aktivitas 

memelihara dan meningkatkan kompetensi pegawai guna 

mencapai efektivitas organisasi. Pengembangan SDM 

mengacu pada masalah staf dan personel adalah suatu proses 

pembelajaran jangka panjang menggunakan suatu prosedur 

yang sistematis dan terorganisasi dengan mana manajer 

pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan umum. 

Pengembangan SDM dapat diwujudkan melalui 

pengembangan karir, serta pendidikan dan pelatihan.
15

  

Pengembangan karir, dimana menurut Andrew J. 

Fubrin mengemukakan bahwa pengembangan karier adalah 

aktivitas kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai 

merencanakan karier masa depan mereka baik dalam 

perusahaan atau lembaga pendidikan dan pegawai atau guru 

yang bersangkutan dapat mengembangkan diri secara 

maksimum.  Pengembangan karier juga merupakan hal yang 

krusial dalam manajemen karena dapat meningkatkan 

produktivitas, meningkatkan sikap karyawan atau guru 

terhadap pekerjaannya dan membangun kepuasan kerja yang 

lebih tinggi.
16

  

Adapun kebijakan pengembangan karir bertujuan 

untuk memberikan pengalaman dan kesempatan yang sebaik-

baiknya kepada sumber daya manusia sebelum sampai ke 

posisi puncak. Dalam teori karier dan undang-undang 

ketenagakerjaan, setiap pegawai/guru harus mendapatkan 

peluang yang sama dalam pengembangan kariernya. Karier 

guru/pegawai dapat mempengaruhi motivasi kerja, kepuasan 

                                                           
15 Suwatno dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi 

Publik dan Bisnis,(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.105  
16 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan 

Dari Teori ke Praktik, edisi kedua, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 

hlm.282 
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kerja dan komitmen organisasi para pegawai yang selanjutnya 

dapat mempengaruhi kinerja guru/pegawai.
17

 

Budaya sekolah dan Pengembangan karier memiliki 

peran yang sangat dominan dan sangat mempengaruhi dalam 

upaya kinerja guru . Sehingga dengan adanya kegiatan 

pengembangan karir yang baik maka dapat meningkatkan 

kinerja guru yang baik dan bertanggung jawab terhadap 

pekerjaannya, apa yang diinginkan untuk mewujudkan 

kualitas lembaga pendidikan dapat terwujud. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang sudah 

dilakukan di MAN 1 Bandar Lampung didapatkan informasi 

bahwa budaya sekolah terlihat sudah baik dengan adanya 

kerjasama yang baik antar sesama guru, antara guru dengan 

kepala sekolah dan antara guru dengan siswa/i di MAN 1 

Bandar Lampung dalam melaksanakan program-program 

sekolah. Salah satu diantaranya adalah dalam kegiatan 

program sekolah adiwiyata, seluruh unsur yang ada di sekolah 

ikut berpartisipasi dalam kelancaran program tersebut dengan 

membudayakan hidup bersih dilingkungan sekolah. Kepala 

sekolah juga menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh 

guru dan pegawai di MAN 1 Bandar Lampung dengan 

dilaksanakannya rapat rutin di minggu pertama pada setiap 

bulannya yang membahas mengenai perkembangan siswa dan 

membicarakan tentang permasalahan-permasalahan mengenai 

proses pembelajaran dan perilaku siswa. Selain itu penerapan 

aturan akademik juga dilaksanakan baik kepada guru maupun 

siswa yang melanggar akan ditindaklanjuti oleh kepala 

sekolah berdasarkan kode etik yang berlaku di MAN 1 Bandar 

Lampung. 

Di MAN 1 Bandar Lampung juga sudah 

melaksanakan kegiatan pengembangan karir terhadap guru. 

Namun, kegiatan pengembangan karir tersebut belum 

dilaksanakan secara maksimal. Hal ini terlihat dari sebagian 

                                                           
17 Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teori, 

Psikologi, Hukum Ketenagakerjaan,, Aplikasi dan Penelitian: Aplikasi dalam 

Organisasi Bisnis, Pemerintah dan Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2015), hlm.431 
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guru kurang berminat mengikuti seminar pendidikan, dan  

sebagian guru kurang menyadari tujuan dari program 

pengembangan karir tersebut. Dengan kurang maksimalnya 

kegiatan pengembangan karir tersebut, sehingga 

mengakibatkan kinerja guru yang tidak mengikuti kegiatan 

pengembangan karir tersebut menurun. Terlihat dari sebagian 

guru yang masih ada datang terlambat, kurangnya 

pengetahuan guru terhadap pembuatan perangkat 

pembelajaran, masih ada sebagian guru yang bercerita sesama 

rekan kerja disaat jam belajar sedang berlangsung, kurangnya 

perhatian guru terhadap peserta didik, dan masih ada sebagian 

guru yang belum bisa menggunakan metode pembelajaran 

yang inovatif dan kreatif dikelas. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan bapak 

Hendrawan,S.Sos selaku kepala Tata Usaha MAN 1 Bandar 

Lampung diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Hasil Prapenelitian Kinerja Guru di MAN 1 Bandar Lampung 

N

o 

Indikator Sub Indikator Persentase Pelaksanaan 

Terlaksan

a 

Belum 

Terlaksan

a 

1 Merencanaka

n 

Pembelajaran 

a. Memformulasik

an tujuan 

pembelajaran 

dalam RPP 

95% 5% 

  b. Menyusun 

bahan ajar 

secara sistematis 

90% 10% 

c. Guru 

merencanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

yang efektif 

90% 10% 

d. Guru memilih 

sumber belajar/ 

85% 15% 
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media sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

Total  90% 10% 

 

2 Melaksanaka

n 

Pembelajaran 

a. Guru menguasai 

materi 

pembelajaran 

95% 5% 

  b. Guru 

menerapkan 

strategi/ 

pendekatan 

pembelajaran 

yang efektif 

85% 15% 

c. Guru 

memanfaatkan 

sumber 

belajar/media 

dalam 

pembelajaran 

85% 15% 

d. Guru memicu 

dan/atau 

memelihara 

keterlibatan 

siswa dalam 

pembelajaran 

85% 15% 

e. Guru 

menggunakan 

bahasa yang 

benar dan tepat 

dalam 

pembelajaran 

100% 0% 

Total 

  

90% 10% 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

a. Guru merancang 

alat evaluasi 

95% 5% 
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untuk mengukur 

kemajuan dan 

keberhasilan 

peserta didik 

  b. Guru 

menggunakan 

berbagai metode 

penilaian untuk 

memantau 

kemajuan dan 

hasil belajar 

peserta didik 

85% 15% 

c. Guru 

memanfaatkan 

hasil penilaian 

sebagai umpan 

balik bagi 

peserta didik dan 

bahan 

penyusunan RPP 

selanjutnya. 

95% 5% 

Total  

 

91,67% 8,33% 

4 Hubungan 

Antar Pribadi 

a. Membantu 

mengembangkan 

sikap positif 

pada diri peserta 

didik 

90% 10% 

  b. Bersikap terbuka 

dan luwes 

terhadap siswa 

dan semua orang 

85% 15% 

c. Menampilkan 

kegairahan dan 

kesungguhan 

dalam KBM 

90% 10% 
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d. Mengelola 

interaksi 

perilaku dalam 

kelas 

80% 20% 

Total  86,25% 13,75% 

 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang 

terjadi, maka dalam penelitian ini penulis hanya 

memfokuskan pada kajian mengenai “Pengaruh Budaya 

Sekolah dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Guru  di 

MAN 1 Bandar Lampung”. Fokus penelitian dijabarkan dalam 

pertanyaan bagaimana pengaruh budaya sekolah dan 

pengembangan karir terhadap kinerja guru di MAN 1 Bandar 

Lampung? 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul pengaruh budaya sekolah dan 

pengembangan karir terhadap kinerja guru di MAN 1 Bandar 

Lampung. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat 

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Ada 10% guru yang kurang mempersiapkan perencanaan 

pembelajaran seperti memformulasikan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan memilihi media 

pembelajaran yang sesuai . 

2. Ada 10% guru yang belum melaksanakan proses 

pembelajaran dengan maksimal seperti masih ada guru 

yang belum dapat menerapkan strategi pembelajaran 

yang efektif dan belum memanfaatkan sumber/media 

belajar secara maksimal. 

3. Ada 8,33% guru yang masih memberikan penilaian 

secara tertulis (UTS dan UAS) sehingga belum maksimal 

dalam mengukur dan memantau kemajuan dan hasil 

belajar siswa. 
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4. Ada 13,75% guru yang belum dapat mengelola kelas 

dengan baik seperti belum dapat bersikap terbuka dan 

memberikan motivasi terhadap siswa. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dan 

mengingat terbatasnya kemampuan penulis serta luasnya 

permasalahan, maka penulis membatasi permasalahan dalam 

penelitian ini pada masalah: 

1. Variabel yang akan diteliti yaitu budaya sekolah      dan 

pengembangan karir      sebagai variabel bebas dan 

kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat.  

2. Objek yang akan diteliti yaitu seluruh guru mata 

pelajaran di MAN 1 Bandar Lampung. 

Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul pengaruh budaya sekolah 

dan pengembangan karir terhadap kinerja guru  di MAN 1 

Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Setiap penelitian yang akan dilakukan harus selalu 

berangkat dari masalah. Masalah dapat diartikan sebagai 

penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang 

benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara aturan 

dengan pelaksanaan antara rencana dengan pelaksanaan. Dari 

suatu masalah, maka untuk bisa diteliti masalah itu harus 

dirumuskan dengan jelas. Menurut Sugiyono, rumusan 

masalah adalah pertanyaan penelitian yang jawabannya 

dicarikan melalui penelitian.
18

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, dan pembatasan masalah di atas, maka secara khusus 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.  Apakah terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap 

kinerja guru  di MAN 1 Bandar Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap 

kinerja guru  di MAN 1 Bandar Lampung ? 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Peneliian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung : 

Alfabeta, 2018),290. 
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3. Apakah terdapat pengaruh signifikan budaya sekolah dan 

pengembangan karir terhadap kinerja guru  di MAN 1 

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya sekolah terhadap 

kinerja guru  di  MAN 1 Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir 

terhadap kinerja guru  di  MAN 1 Bandar Lampung 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya sekolah dan 

pengembangan karir terhadap kinerja guru  di  MAN 1 

Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian yang penulis lakukan ini 

diharapkan dapat mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran penulis untuk 

memperluas wawasan bagi kajian ilmu pendidikan yang 

menyangkut tentang masalah budaya sekolah, 

pengembangan karir dan kinerja guru yang lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai masukan yang positif bagi guru 

yang bertugas 

sebagai pendidik dan pengajar khususnya guru di 

MAN 1 Bandar Lampung agar dapat menggunakan 

setiap peluang yang ada untuk memahami dan 

pentingnya pengembangan karir terhadap kualitas 

kinerja guru. 

b. Bagi siswa, sebagai dorongan kepada siswa untuk 

selalu meningkatkan hasil belajarnya, dan 

menjadikan guru sebagai contoh teladan yang baik. 

c. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa 

yang akan datang, menambah pengetahuan, dan 

pengalaman. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian relevan merupakan bagian yang memuat 

uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu 

tentang persoalan yang terjadi. “Penelitian relevan berfungsi 

untuk menjelaskan posisi, perbedaan, atau memperkuat hasil 

penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya”.
19

 

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan 

bahan rujukan antara lain: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Ade Prayoga yang berjudul 

“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Berdampak Pada Hasil 

Belajar Siswa”. Jurnal ini terdapat pada Jurnal 

DIALOGIKA Manajemen dan Administrasi Vol. 1, No. 2 

April 2020, halaman: 53-61. Dalam jurnal ini dijelaskan 

bahwa Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, kinerja 

guru dan kualitas hasil belajar siswa berada pada kategori 

baik. Hasil penelitian secara verifikatif membuktikan 

bahwa kepemimpinan dan budaya sangat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru baik secara 

parsial maupun simultan. Hasil dalam penelitian ini 

membuktikan bahwa variabel budaya sekolah lebih 

berpengaruh secara positif dibandingkan variabel 

kepemimpinan kepala sekolah, terhadap variabel kinerja 

guru. Kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas dan mutu hasil belajar dengan kadar 

kekuatan pengaruh yang positif. Mengandung arti bahwa 

semakin baik persepsi seorang guru mengenai kinerja 

guru, maka semakin baik pula mutu belajar siswanya.
20

 

                                                           
19 Zuhairi,et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(Jakarta: PT Raja 

Grafindo,2018), 46.  
20 Ade Prayoga, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Berdampak Pada Hasil Belajar Siswa,” Jurnal 

DIALOGIKA Manajemen Dan Administrasi 1, no. 2 (2020): 63–71, 

https://doi.org/https://doi.org/10.31949/dialogika.v1i2.2169. 
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2. Jurnal yang ditulis oleh Aulia Darmawan yang berjudul 

“Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 

budaya sekolah terhadap kinerja guru (studi pada SMK 

Rumpun Pariwisata di Kota Tangerang)”. Jurnal ini 

terdapat pada JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, 

Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, Desember 2019: 244 

– 256. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adapengaruh yang signifikan 

pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 

sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan kepala sekolah lebih signifikan 

berpengaruh terhadap kinerja guru dibandingkan 

pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru. Gaya 

kepemimpinan adalah sikap dari kepala sekolah yang 

merupakan pelaku utama dalam penciptaan mentalitas 

kinerja kerja serta budaya organisasi. Kebiasaan-

kebiasaan yang telah menjadi tradisi merupakan cikal 

bakal tumbuhnya budaya organisasi sekolah.
21

 

3. Jurnal yang ditulis oleh W. Wijaya, S. Mahmudin, 

Rosdinal et al. yang berjudul “Learning Culture in 

Madrasah School”. Jurnal ini terdapat pada Journal of 

Culture, Society and Development Vol. 45 tahun 2019. 

Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa ada Tiga temuan 

utama yang terungkap dalam studi budaya di sekolah 

madrasah di MAN 2 Kota Padang. Adapun hasil 

penelitiannya yaitu: Pertama, pengelolaan kegiatan 

belajar siswa dikelompokkan ke dalam berbagai cara, 

yaitu bentuk individu, berpasangan, kelompok kecil, atau 

klasikal. Kedua, suasana belajar yang kondusif. Salah 

satu tujuan dalam menciptakan suasana belajar yang 

nyaman adalah terciptanya suasana belajar 1). Santai tapi 

tetap serius, 2). ada komunikasi aktif antara guru dan 

                                                           
21 Aulia Darmawan, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 

Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru (Studi Pada SMK Rumpun Pariwisata Di 

Kota Tangerang),” Jurnal Mandiri : Ilmu Pengetahuan, Seni, Dan Teknologi 3, no. 2 

(2019): 244–56, https://doi.org/https://doi.org/10.33753/mandiri.v3i2.85. 
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siswa), 3). Mendidik, dan yang terakhir 4). Memberikan 

penguatan kepada siswa. Ketiga, manfaat pembelajaran 

dan budaya sekolah di MAN 2 Padang yaitu 

menumbuhkan perilaku yang sesuai dengan visi sekolah 

dan selain itu juga menginformasikan kepada seluruh 

warga MAN 2 tentang perilaku yang harus dilaksanakan 

di lingkungan sekolah MAN 2 Padang agar membentuk 

kepribadian mereka di lingkungan sekolah. Selain itu, 

terdapat pula faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa di MAN 2 Padang, yaitu: 1) Kondisi 

Keluarga, 2) Kondisi Psikologis, dan 3) Lingkungan 

Sekolah.
22

 

4. Jurnal yang ditulis oleh Z. Rusby dan  Z. Hamzah yang 

berjudul “Pengaruh Pengembangan Karir dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja 

Guru Sekolah Kebangsaan Kebun Sireh Pulau Pinang”. 

Jurnal ini terdapat pada Journal of Economic, Bussines 

and Accounting (COSTING) Vol. 1 No. 1 tahun 2017. 

Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan Kinerja karyawan dapat diukur dengan 

berbagai indikator, salah satunya adalah kepuasan kerja. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

mengumpulkan data primer dan sekunder dalam 

menggambarkan pengaruh pengembangan carrier dan 

organisasi budaya terhadap kinerja guru melalui 

kepuasan kerja. Secara keseluruhan dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara budaya organisasi dan pengembangan karir 

terhadap kinerja kerja guru SK Kebun Sireh melalui 

kepuasan kerja. Hal tersebut juga didukung dengan hasil 

penelitian secara langsung (regresi) yang secara 

keseluruhan juga menunjukkan pengaruh yang 

signifikan.
23

  

                                                           
22 Wibi Wijaya et al., “Learning Culture in Madrasah School,” Journal of 

Culture 45 (2019): 25–31, https://doi.org/10.7176/JCSD. 
23 Zulkifli Rusby and Zulfadli Hamzah, “Pengaruh Pengembangan Karir 

Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Guru Sekolah 
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5. Jurnal yang ditulis oleh Vivi Kurniawati, Pompong Budi 

Setiadi, dan Sri Rahayu yang berjudul “Pengaruh Budaya 

Organisasi Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Wonocolo”. Jurnal ini terdapat pada Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis (E-QIEN) Vol. 11 No. 1 tahun 2022. Dalam jurnal 

ini dijelaskan bahwa Hasil pengujian hipotesis satu 

membuktikan bahwa tidak ada pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. Pengujian 

membuktikan bahwa budaya organisasi tidak 

berpengaruh tehadap kinerja karyawan. Berarti kinerja 

karyawan dalam perusahaan tersebut memperhatikan 

variabel lain diluar budaya organisasi. Contoh variabel 

lain tersebut seperti kedisiplinan kerja, lingkungan kerja, 

motivasi, kompetensi, dan lain sebagainya. Pengujian 

pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan 

membuktikan bahwa pengembangan karir berpengaruh 

secara positif tehadap kinerja karyawan. . Hal tersebut 

dapat dilihat pada hasil perhitungan menggunakan SPSS, 

diperoleh nilai koefisien 1,074 dan nilai t hitung sebesar 

6,895 dengan nilai signifikansi 0,000 tersebut lebih kecil 

dari 0,05, dengan demikian hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa pengembangan karir berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan diterima 
24

 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

N

O 

Penulis Judul Penelitian Hasil 

penelitian 

Persamaa

n  

Perbedaa

n  

1 Ade 

Prayoga 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Kepemim

pinan dan 

budaya 

Meneliti 

pengaruh 

budaya 

Penelitian 

terhadap 

pengaruh 

                                                                                                                              
Kebangsaan Kebun Sireh Pulau Pinang,” Journal of Economic, Bussines and 

Accounting (COSTING) 1, no. 1 (2017): 56–67, 

https://doi.org/10.31539/costing.v1i1.47. 
24 Vivi Kurniawati, Pompong budi Setiadi, and Sri Rahayu, “Pengaruh 

Budaya Organisasi Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Wonocolo,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 11, no. 1 

(2022): 85–92. 
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Dan Budaya 

SekolahTerhada

pKinerja Guru 

Berdampak 

Pada Hasil 

Belajar Siswa 

sangat 

berpengar

uh positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

guru baik 

secara 

parsial 

maupun 

simultan. 

sekolah 

terhadap 

kinerja 

guru 

budaya 

sekolah 

dan 

pengemb

angan 

karir 

terhadap 

kinerja 

guru 

2 Aulia 

Darmaw

an 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dan budaya 

sekolah 

terhadap kinerja 

guru (studi pada 

SMK Rumpun 

Pariwisata di 

Kota 

Tangerang) 

Ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

pengaruh 

gaya 

kepemim

pinan 

kepala 

sekolah 

dan 

budaya 

sekolah 

secara 

bersama-

sama 

terhadap 

kinerja 

guru. 

Meneliti 

pengaruh 

gaya 

kepemim

pinan dan 

budaya 

sekolah 

terhadap 

kinerja 

guru 

Meneliti 

pengaruh 

budaya 

dan 

pengemb

angan 

karir 

terhadap 

kinerja 

guru 

3 Wibi 

Wijaya, 

S.Mahm

udin, 

Rosdinal 

Learning 

Culture in 

Madrasah 

School 

Menumb

uhkan 

budaya 

belajar di 

madrasah 

Meneliti 

variabel 

budaya di 

madrasah 

Penelitian 

menggun

akan jenis 

penelitian 

yang 
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dkk sangat 

penting 

untuk 

membent

uk prilaku 

dan 

menumbu

hkan 

kepribadi

an sesuai 

visi misi 

madrasah 

berbeda, 

dan 

berfkus 

pada 

kinerja 

guru 

bukan 

siswa 

4 Z. 

Rusby 

dan  Z. 

Hamzah 

Pengaruh 

Pengembangan 

Karir dan 

Budaya 

Organisasi 

terhadap 

Kinerja Melalui 

Kepuasan Kerja 

Guru 

SekolahKebang

saan Kebun 

Sireh Pulau 

Pinang 

Terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

antara 

budaya 

organisasi 

dan 

pengemb

angan 

karir 

terhadap 

kinerja 

kerja guru 

SK 

Kebun 

Sireh 

melalui 

kepuasan 

kerja. 

Meneliti 

pengaruh 

budaya 

sekolah 

dan 

pengemb

angan 

karir 

terhadap 

kinerja 

guru 

Meneliti 

peningkat

an kinerja 

guru 

bukan 

kepuasan 

kerja 

5 Vivi 

Kurniaw

ati, 

Pompon

Pengaruh 

Budaya 

Organisasi Dan 

Pengembangan 

Budaya 

organisasi 

tidak 

berpengar

Meneliti 

pengaruh 

budaya 

organisas

Meneliti 

kinerja 

guru di 

madrasah 
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g Budi 

Setiadi, 

dan Sri 

Rahayu 

Karir Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada Kantor 

Pelayanan Pajak 

Pratama 

Surabaya 

Wonocolo 

uh 

terhadap 

kinerja 

tetapi 

pengemb

angan 

karir 

berpengar

uh positif 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

i dan 

pengemb

angan 

karir 

terhadap 

kinerja 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat perbedaan 

antara hasil penelitian terdahulu yang relevan yang pernah 

dilakukan dengan penelitian penulis. Perbedaan tersebut 

adalah dengan ditelitinya pengaruh budaya sekolah dan 

pengembangan karir terhadap kinerja guru di madrasah yang 

tdak ada pada variabel penelitian sebelumnya. Sehingga 

kegiatan penlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baru pada dunia pendidikan.  

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penelitian Terdahulu 

yang Relevan, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis  

  Memuat tentang kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan berkaitan dengan tema skripsi serta pengajuan 

hipotess sementara dalam penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

  Memuat tentang Waktu dan Tempat Penelitian, 

Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknis 

Pengumpulan dData, Definisi Operasional Variabel, 
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Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Reliailitas, Uji 

Prasyarat Analisis,  dan Uji Hipotesis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Berisi Deskripsi Data dan Pembahasan Hasil 

Penelitian dan Analisis Data. 

BAB V Penutup 

  Bab terakhir berisi kesimpulan, dan rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh temuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan 

interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya.rekomendasi dirumuskan berdasarkan hasil 

penelitian, berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang 

perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian 

yang bersangkutan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Kenerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Pengertian kinerja Guru mengacu pada 

pengertian “Performance” yang diterjemahkan 

menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja atau 

pelaksanaan kerja/penampilan kerja. Dengan 

demikian kinerja adalah penampilan perilaku kerja 

yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritme dan 

urutan kerja yang sesuai dengan prosedur sehingga 

diperoleh hasil yang memenuhi syarat kualitas, 

kecepatan dan jumlah.
25

  

Pengertian Kinerja Guru menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 

35 tahun 2010, adalah hasil penilaian terhadap 

proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam 

melaksanakan tugasnya. Kinerja guru merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran di sekolah/madrasah dan 

bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 

bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Kinerja guru merupakan kemampuan 

seorang guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran di sekolah/madarasah dan bertanggung 

jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya 

dengan meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik.
26

 

Oleh karena itu, kinerja guru dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi yang menunjukkan 

kemampuan seorang guru dalam menjalankan 

                                                           
25 Asep Habib Idrus Alawi, “Kinerja Guru Dan Hubungannya Dengan 

Kualitas Hasil Belajar Siswa Madrasah Aliyah,” Alim | Journal of Islamic Education 

1, no. 1 (2019), https://doi.org/10.51275/alim.v1i1.124. 
26 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta : RajaGrafindo, 2016), h.54 
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tugasnya di Sekolah/Madrasah serta 

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang 

ditampilkan guru dalam atau selama melakukan 

aktivitas pembelajaran. Hamzah B. Uno 

menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

seseorang yang diperoleh dari tugas yang diemban 

seseorang dan merupakan  tanggung jawab 

profesionalnya.
27

 

Menurut Kompri, mengemukakan bahwa 

kinerja guru merupakan proses komunikasi yang 

berlangsung terus menerus, yang dilaksanakan 

kemitraan, antara seorang guru dengan siswa. 

Dengan terjalinnya proses komunikasi yang baik 

antara pembelajaran dapat lebih mempercepatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru, dan ini merupakan suatu sistem 

kinerja yang memberi nilai tambah bagi sekolah 

dalam rangka meningkatkan kualitas siswa dalam 

belajar.
28

 

Menurut Mangkunegara dalam jurnal 

penelitiannya menjelaskan bahwa kinerja guru 

merupakan proses pembelajaran sebagai upaya 

mengembangkan kegiatan yang ada menjadi 

kegiatan yang lebih baik, sehingga tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan dicapai dengan 

baik melalui suatu kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sesuai dengan target dan 

tujuan. Selanjutnya Rusyan mengemukakan bahwa 

kinerja guru adalah melaksanakan proses 

pembelajaran baik dilakukan di dalam kelas maupun 

di luar kelas di samping mengerjakan kegiatan-

kegiatan lainnya, seperti mengerjakan administrasi 

sekolah dan administrasi pembelajaran, 

                                                           
27 Hamzah B. Uno & Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2014),hlm.70 

 28 Kompri, Manajemen Sekolah Teori & Praktek, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm.163 
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melaksanakan bimbingan dan layanan pada para 

siswa, serta melaksanakan penilaian.
29

 

Islam melalui Al-Qur’an memberikan konsep 

untuk bekerja dengan giat guna memperoleh prestasi 

serta memperoleh keseimbangan dalam kehidupan di 

dunia dan akhirat sebagaimana firman Allah dalam 

Al-Qur’an surat Al-Qashash (28:77) sebagai berikut: 

 

نْ يَا  بَكَ مِنَ الدُّ ارَ الْْٰخِرَةَ وَلَْ تَ نْسَ نَصِي ْ ُ الدَّ وَابْ تَغِ فِيْمَآ اٰتٰىكَ اللّّٰ
َ لَْ  ُ الِيَْكَ وَلَْ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِِ الَْْرْضِ ۗاِنَّ اللّّٰ وَاَحْسِنْ كَمَآ اَحْسَنَ اللّّٰ

بُّ الْمُ   ٧٧فْسِدِيْنَ يُُِ
“Dan, carilah pada apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri 

akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan”30
 ( Q.S. Al-Qashash 

28:77) 

Dari pengertian ayat diatas dapat disimpulkan 

bahwa bekerja dengan giat diperintahkan kepada 

semua manusia untuk mencapai tujuan –tujuan yang 

telah ditentukan. Kinerja guru merupakan 

perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya 

nyata, hasil kerja dan tanggungjawab dalam 

menjalankan amanah profesi yang diembannya, serta 

moral yang dimilikinya. 

Terlepas dari pengaruh variabel lain untuk 

melihat optimalnya variabel kinerja guru ada 

beberapa hal yang tidak dapat diabaikan adalah 

beberapa dimensi yang meliputi kualitas kerja, 

                                                           
29 Dahlan, Arafat, and Eddy, “Pengaruh Budaya Sekolah Dan Diklat 

Terhadap Kinerja Guru.” 
30 AL-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019 
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kecepatan atau ketepatan, inisiatif kemampuan dan 

komunikasi. 

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru adalah gambaran hasil kerja 

yang diperoleh seseorang guru terkait dengan tugas 

yang diemban yang merupakan tanggung jawab 

profesionalnya. 

b. Ruang Lingkup Kinerja Guru 

Ruang lingkup kinerja guru dapat dilihat dari 

kompetensi guru dalam proses pembelajaran. 

Kompetensi merupakan sebagai seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai 

sebagai kinerja yang memengaruhi peran, tindakan, 

prestasi dan pekerjaan seseorang. Menurut 

Kusnandar dan Agus kompetensi guru merupakan 

seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung 

jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 

dianggap mampu oleh masyarakat dalam melakukan 

tugas sesuai dengan pekerjaannya.
31

 

Berdasarkan Peraturan pemerintah No 74 

Tahun 2008 Bab II pasal 3 Kompetensi dan 

Sertifikasi membagi kompetensi guru menjadi empat 

kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. 

1) Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran anak yang 

meliputi pemahaman wawasan, pemahaman 

terhadap anak, pengembangan kurikulum atau 

silabus, perencanaan pembelajara, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan anak untuk 

ngaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.  

                                                           
31 Syafrimen Syafril, dkk, Pengaruh Pendidikan Profesional dan Pelatihan 

bagi Guru (PLPG) dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik dan Kinerja Guru, 

Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah Vol.3 No 2, (2018), h. 123 
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2) Kompetensi kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang berwibawa, mantap, dewasa, 

jujur, arif dan bijaksana,sportif, berakhlak mulia, 

dan menjadi teladan bagi anak dan masyarakat  

3) Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru 

atau pendidik sebagai bagian dari masyarakat 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan anak, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang 

tua atau wali anak, dan bergaul secara santun 

dengan masyarakat sekitar.  

4) Kompetensi profesional  

Kompetensi profesional adalah kemampuan 

guru atau pendidik dalam menguasai 

pengetahuan bidang ilmu pengetahuan .teknologi, 

dan /atau seni dan budaya yang meliputi materi 

pelajaran secara luas dan mendalam sesuai 

dengan standar isi program satuan 

pendidikan,mata pelajaran yang diampu. 

c. Indikator Penilaian Kinerja Guru 

Menurut Hamzah, kinerja adalah nilai/skor 

yang didapat dari gambaran hasil kerja yang 

dilakukan seseorang yang diperoleh melalui 

instrumen pengumpul kerja tentang kinerja. Dalam 

penilaian secara umum kinerja mempunyai lima 

dimensi yaitu: 

1) Kualitas kerja, Indikator yang digunakan yaitu 

menguasai bahan pembelajaran, mengelola 

proses belajar mengajar, dan menelola kelas. 

2) Ketepatan dan kecepatan kerja, Indikator yang 

digunakan yaitu menggunakan media atau 

sumber belajar, menguasai landasan pendidikan, 

dan merencanakan program pengajaran. 

3) Inisiatif dalam bekerja, dengan indikator yang 

dipakai adalah dapat memimpin kelas, mengelola 
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interaksi belajar, dan melkukan penilaian hasil 

belajar siswa. 

4) Kemampuan kerja, indikator yang dipakai yaitu 

dapat menggunakan berbagai metode dalam 

pembelajaran dan memahami serta melaksanakan 

fungsi dan layanan bimbingan. 

5) Komunikasi, indikatornya yaitu memahami dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah dan 

dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.
32

 

Selanjutnya Supardi menyebutkan kinerja guru 

adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang 

ditunjukkan oleh indikator-indikator: 

1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran, 

2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran, 

3) Kemampuan mengadakan hubungan antar 

pribadi, 

4) Kemampuan melaksanakan penelitian hasil 

belajar, 

5) Kemampuan melaksanakan pengayaan, dan 

6) Kemampuan melaksanakan remedial.
33

 

Berdasarkan UU tentang Gueru dan Dosen 

dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan, guru berkewajiban untuk 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran.
34

 Sebagai 

instrumen penilaian kinerja guru peneliti 

menggunakan APKG (Alat Penilaian Kemampuan 

Guru) yang telah dikembangkan oleh Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, yang memiliki 4 

komponen penting bagi seorang guru dalam 

                                                           
32 Hamzah B. Uno & Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2014),hlm.70  
33 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta : PT Raj Grafindo Persada,2014),h.73 
34 Undang-Undang no 14 tahun 2005 pasal 20 tentang Guru dan Dosen 
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pembelajaran, yaitu : (1) perencanaan pembelajaran, 

(2) pelaksanaan Pembelajaran, (3) penilaian 

pembelajaran, dan (4) hubungan antar pribadi. 

Tabel 2.1 

Indikator Kinerja Guru
35

 

Indikator  Sub Indikator 

Merencanakan 

Pembelajaran 

1. Memformulasikan tujuan 

pembelajaran dalam RPP 

2. Menyusun bahan ajar 

secara sistematis 

3. Guru merencanakan 

kegiatan pembelajaran 

yang efektif 

4. Guru memilih sumber 

belajar/ media sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

Melaksanakan 

Pembelajaran 

1. Guru menguasai materi 

pembelajaran 

2. Guru menerapkan 

strategi/pendekatan 

pembelajaran yang 

efektif 

3. Guru memanfaatkan 

sumber belajar/media 

dalam pembelajaran 

4. Guru memicu dan/atau 

memelihara keterlibatan 

siswa dalam 

pembelajaran 

5. Guru menggunakan 

bahasa yang benar dan 

tepat dalam 

                                                           
35 Depdiknas. Penilaian Kinerja Guru, Jakarta : Direktorat Tenaga 

Kependidikan Dirjen Peningkatan Mutu dan Tenaga Kependidikan Depdiknas.2008 
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pembelajaran 

Menilai dan 

Evaluasi 

Pembelajaran 

1. Guru merancang alat 

evaluasi untuk 

mengukuru kemajuan 

dan keberhasilan peserta 

didik 

2. Guru menggunakan 

berbagai metode 

penilaian untuk 

memantau kemajuan dan 

hasil belajar peserta 

didik 

3. Guru memanfaatkan 

hasil penilaian sebagai 

umpan balik bagi peserta 

didik dan bahan 

penyusunan RPP 

selanjutnya. 

Hubungan Antar 

Pribadi 

1. Membantu 

mengembangkan sikap 

positif pada diri peserta 

didik 

2. Bersikap terbuka dan 

luwes terhadap siswa 

dan semua orang 

3. Menampilkan 

kegairahan dan 

kesungguhan dalam 

KBM 

4. Mengelola interaksi 

perilaku dalam kelas 

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Membicarakan kinerja mengajar guru tidak 

dapat dipisahkan dari faktor-faktor pendukung dan 

pemecah masalah yang menyebabkan terhambatnya 

pembelajaran secara baik dan benar dalam rangka 
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pencapaikan tujuan yang diharapkan guru dalam 

mengajar. Adapun faktor mendukung kinerja guru 

menurut Kartono Kartini dapat digolongkan kedalam 

dua macam, yaitu faktor dari dalam diri (internal) 

dan faktor dari luar diri sendiri (eksternal). Faktor 

internal yang dapat mempengaruhi kinerja guru itu 

meliputi kecerdasan, bakat, motif, kesehatan, cita-

cita dan tujuan dalam bekerja, sedangkan faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja guru 

yaitu faktor dari lingkungan keluarga, lingkungan 

kerja, komunikasi dengan kepala sekolah, sarana dan 

prasarana serta kegiatan guru didalam kelas.  

 Dalam kaitannya dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah 

budaya sekolah dan pengambangan karir. Hal ini 

selaras dengan pernyataan Rizky Pradana dkk.
36

 Dan 

M. Pagawak
37

 bahwa  pengembangan karir 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Pengembangan karir jika berjalan dengan baik akan 

menghasilkan kinerja yang baik untuk sekolah. 

Pengembangan karir yang dilakukan sekolah seperti 

adanya workshop, diklat dan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP).  

Menurut Sukmadinata budaya sekolah adalah 

pola nilai-nilai, prinsip-prinsip, tradisi-tradisi dan 

kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam 

perjalanan panjang sekolah, dikembangkan sekolah 

dalam jangka waktu yang lama dan menjadi 

pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah 

                                                           
36 Rizky Pradana Lutfiyanto, Nurul Huda, and Hulmansyah Hulmansyah, 

“Pengaruh Pengembangan Karir Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru 

Dengan Organizational Citizenhsip Behavior Sebagai Variabel Mediasi (Study Pada 

Guru Sekolah Menengah Kejuruan),” JEBA (Journal of Economics and Business 

Aseanomics) 5, no. 2 (2020): 144–72, https://doi.org/10.33476/j.e.b.a.v5i2.1658. 
37 Miller Pagawak, “Menganalisis Pengaruh Pengembangan Karir Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Wamena,” Accounting 

Profession Journal (APAJI) 4, no. 2 (2022): 116–24. 



30 

 

sehingga mendorong munculnya sikap dan perilaku 

warga sekolah. 

Budaya sekolah bersifat dinamik, milik seluruh 

warga sekolah, merupakan hasil perjalanan sekolah, 

serta merupakan produk dari interaksi berbagai 

kekuatan yang masuk ke sekolah. Kondisi sekolah 

yang dinamis merupakan perpaduan seluruh warga 

sekolah yang memilki latar belakang kehidupan 

sosial yang berbeda dan saling berinteraksi secara 

kontinue, sehingga membentuk sistem nilai yang 

membudaya dan menjadi milik bersama di sekolah. 

Budaya yang berintikan tata nilai mempunyai fungsi 

dalam memberikan kerangka dan landasan yang 

berupa ide, semangat, gagasan dan cita-cita bagi 

seluruh warga sekolah.
38

 

Menurut Cascio dalam Supardi, banyak faktor 

yang mempengaruhi kinerja seseorang antara lain: 

(1) partisipasi SDM, (2) Pengembangan karir, (3) 

Komunikasi, kesehatan dan keselamatan kerja (4) 

penyelesaian konflik, (5) insentif yang baik, dan (6) 

kebanggaan.
39

 

Menurut Suhardiman, sekurang-kurangnya ada 

tiga faktor yang akan mempengaruhi kinerja, yaitu:
40

 

1) Kemampuan, Faktor kemampuan maksudnya 

yaitu kemampuan yang dimiliki oleh pegawai 

yang terlibat dalam kegiatan produksi. Para 

pegawai harus memiliki kemampuan yang 

sesuai dengan kebutuhan. Jadi kemampuan 

yang dimiliki harus mendukung pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya. Dengan demikian 

para pegawai menjadi professional 

dibidangnya. 

                                                           
38 Dahlan, Arafat, and Eddy, “Pengaruh Budaya Sekolah Dan Diklat 

Terhadap Kinerja Guru.” 
39 Supardi, Op.Cit., hlm. 47 
40 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah: Konsep dan 

Aplikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm.35 
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2) Upaya, Faktor upaya maksdnya yaitu harus ada 

upaya dari seluruh orang yang terlibat dalam 

organisasi, mulai dari pimpinan sampai para 

staf untuk selalu meningkatkan kemampuannya 

yang mendukung terhadap peningkatan kinerja.  

3) Peluang atau kesempatan, Faktor peluang atau 

kesempatan yaitu sekecil apa pun peluang yang 

ada untuk meningkatkan kinerja harus 

dimanfaatkan oleh seluruh pegawai yang 

terlibat dalam organisasi.  

Adapun menurut Mangkunegara, faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru adalah:
41

  

1) Faktor kemampuan (ability) Secara psikologi, 

kemampuan guru terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(knowledge dan skill). Artinya seorang guru 

yang memiliki latar belakang pendidikan yang 

tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta 

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-

hari, maka ia akan lebih muda mencapai kinerja 

yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai 

perlu ditetapkan pada pekerjaan yang sesuai 

dengan bidangnya akan dapat membantu dalam 

efektivitas suatu pembelajaran. 

2) Faktor motivasi (motivation), Motivasi 

terbentuk dari sikap seorang guru dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan 

kondisi yang menggerakkan seseorang yang 

terarah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

2. Budaya Sekolah 

a. Pengertian Budaya Sekolah 

Sekolah merupakan organisasi yang bergerak 

dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu 

pembahasan mengenai pengertian budaya sekolah 

                                                           
 41 A. A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.67 
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akan diawali dengan mengemukakan pengertian 

budaya organisasi. Menurut Robbins budaya 

organisasi merupakan suatu sistem dengan makna 

bersama terhadap nilai-nilai primer yang dianut 

bersama dan dihargai organisasi.
42

  

Budaya adalah suatu sistem nilai dan 

kepercayaan yang berinteraksi dengan orang dalam 

suatu organisasi, struktur organisasi dan sistem 

kontrol yang menghasilkan norma perilaku. Budaya 

sekolah dapat di definisikan sebagai tradisi, 

keyakinan, dan norma-norma didalam sekolah yang 

dapat dibentuk, diperkuat dan dipelihara melalui 

pimpinan dan para guru.
43

 

Menurut Mayer dan Rowen dalam Ridho 

mengemukakan  budaya sekolah merupakan jiwa 

(spirit) sebuah sekolah yang memberikan makna 

terhadap kegiatan kependidikan sekolah tersebut, 

jika budaya sekolah lemah, maka ia tidak kondusif 

bagi pembentukan sekolah efektif. Zamroni juga 

mendeskripsikan budaya sekolah sebagai pola nilai-

nilai, norma-norma, sikap, ritual, mitos, dan 

kebisaaan-kebisaaan yang dibentuk dalam 

perjalanan panjang sekolah.
44

  

Menurut Umam budaya organisasi merupakan 

sistem nilai yang diyakini  dan dapat dipelajari, 

dapat diterapkan dan dikembangkan secara terus- 

menerus. Sedangkan Zamroni menjelaskan bahwa 

budaya sekolah adalah norma-norma, nilai-nilai, 

keyakinan, sikap, harapan-harapan, dan tradisi yang 

ada di sekolah dan telah diwariskan antar generasi, 

                                                           
42 Tini Martini, “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan, Motivasi Berprestasi 

Dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal Ilmu Manajemen Dan Bisnis 

10, no. 1 (2019): 17–27, https://doi.org/10.17509/jimb.v10i1.15114. 
43 Ajat Sudrajat, Budaya Sekolah Dan Pendidikan Karakter, 1st ed. 

(Yogyakarta: Intan Medika, 2014),h.9. 
44 Mohammad Ali Ridho, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Mengembangkan Budaya Sekolah Efektif Di Sekolah Dasar,” Jurnal Dinamika 

Manajemen Pendidikan Volume 3 N (2019): 114–29. 
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dipegang bersama yang mempengaruhi pola pikir, 

sikap dan pola tindakan seluruh warga sekolah.
45

 

Vijay Sathe berpendapat, “Culture is the set of 

important assumption (opten unstated) that members 

of a community share in common (Budaya adalah 

seperangkat asumsi penting yang dimiliki bersama 

anggota masyarakat). Hofstede mengartikan budaya 

sebagai nilai-nilai (values) dan kepercayaan (beliefs) 

yang memberikan orangorang suatu cara pandang 

terprogram (programmed way of seeing).46
 

Budaya diperoleh melalui proses pembelajaran 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

lingkungannya yang dapat berkembang menjadi 

budaya belajar. Budaya belajar adalah ciptaan 

manusia yang tampak sebagai perilaku mengenai 

belajar, digunakan oleh seseorang atau kelompok 

orang untuk menampakkan tindakan dan perbutan 

dalam lingkungan sekolah.
47

 

Budaya sekolah merupakan pola dasar asumsi, 

sistem nilai-nilai keyakinan dan kebiasaan-kebiasaan 

serta berbagai bentuk produk di sekolah yang akan 

mendorong semua warga sekolah untuk bekerja 

sama yang didasarkan saling percaya-mempercayai, 

mengundang partisipasi seluruh warga mendorong 

munculnya gagasan-gagasan baru dan memberikan 

kesempatan untuk terlaksananya pembaharuan di 

sekolah. 

                                                           
45 Anis Musbikah, Noor Miyono, and Ngasbun Egar, “Pengaruh Budaya 

Organisasi Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Sma Negeri Di 

Kabupaten Pemalang,” Jurnal Manajemen Pendidikan (JMP) 10, no. 2 (2021): 261–

72, https://doi.org/10.26877/jmp.v10i2.9437. 
46 Khaerul Umam. Manajemen Organisasi.( Bandung : Pustaka Setia, 

2012), h. 90-91. 
47 Hafiz Nugraha and Ambiyar Ambiyar, “Pengaruh Budaya Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Ketrampilan Komputer Dan Pengelolaan Informasi Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Padang,” INVOTEK: Jurnal Inovasi 

Vokasional Dan Teknologi 18, no. 2 (2018): 49–54, 

https://doi.org/10.24036/invotek.v18i2.295. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat 

Ash-Shaff ayat 4: 

 

بُّ الَّذِيْنَ يُ قَاتلُِوْنَ فِْ سَبِيْلِواِنَّ  َ يُُِ ا ٖ  اللّّٰ رْصُوْصٌ كَ  صَفِّ يَانٌ مَّ  ٤انَ َّهُمْ بُ ن ْ
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang berperang di jalan-Nya dalam satu barisan, 

seakan-akan mereka suatu bangunan yang tersusun 

kukuh.” ( Q.S. As-Shaff 37:4)
48 

Penjelasan diatas jika dikaitkan dalam budaya 

sekolah bahwa dalam organisasi sekolah harus 

didirikan budaya sekolah yaitu kerja sama yang baik 

antara warga sekolah supaya tujuan dari sekolah 

mudah tercapai dengan baik. 

Dari pengertian para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa budaya sekolh adalah sistem 

nilai yang diyakini  dan dapat dipelajari, dapat 

diterapkan dan dikembangkan secara terus- menerus. 

yang mempengaruhi pola pikir, sikap dan pola 

tindakan seluruh warga sekolah. 

b. Fungsi Budaya Sekolah 

Budaya memiliki fungsi yang penting di dalam 

sekolah sebab budaya akan memberikan dukungan 

terhadap identitas sekolah. sehingga budaya sekolah 

yang terpelihara dengan baik mampu menampilkan 

perilaku iman, takwa, kreatif dan inovatif yang harus 

dikembangkan terus menerus. 

Menurut Peterson, kenapa budaya sekolah 

penting dipelihara adalah karena beberapa alasan 

sebagai berikut : 
49

 

1) Budaya sekolah mempengaruhi prestasi dan 

perilaku sekolah. artinya bahwa budaya menjadi 

dasar bagi siswa dapat meraih prestasi melalui 

ketenangan yang diciptakan iklim dan peluang-

                                                           
48 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019 
49 Ahmad Susanto, Manajemen Kinerja guru  : Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya, (Jakarta : Kencana,2016), h. 195 
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peluang kompetetitif yang diciptakan program 

sekolah. 

2) Budaya sekolah tidak tercipta dengan 

sendirinya, tetapi memerlukan tangantangan 

kreatif , inovatif, dan visioner untuk 

menciptakan dan menggerakkannya. 

3) Budaya sekolah adalah unik walaupun mereka 

menggunakan komponen yang sama tetapi tidak 

ada dua sekolah yang persis sama. 

4) Budaya sekolah memberikan kepada semua 

level manajemen untuk fokus pada tujuan 

sekolah dan budaya menjadi kohesi yang 

mengikat bersama dalam melaksanakan misi 

sekolah. 

5) Meskipun demikian, budaya dapat menjadi 

counter productive dan menjadi suatu rintangan 

suksesnya bidang pendidikan dan budaya dapat 

bersifat membedakan dan menekankan 

kelompok-kelompok tertentu di dalam sekolah. 

6) Perubahan budaya merupakan suatu proses 

yang lambat, seperti perubahan cara mengajar 

dan struktur pengambilan keputusan. 

Sehingga dari pengertian diatas budaya sekolah 

berfungsi untuk mentransmisi segala bentuk perilaku 

dari seluruh warga sekolah. Hampir sama dengan 

fungsi pendidikan, fungsi budaya juga adalah 

sebagai wahana untuk proses pendewasaan dan 

pembentukan kepribadian siswa. 

Pada dasarnya fungsi dari budaya sekolah 

adalah sebagai identitas sekolah yang mempunyai 

kekhasan tertentu yang membedakan dengan sekolah 

lainnya. Identitas tersebut dapat berupa kurikulum, 

tata tertib, logo sekolah, ritual-ritual, pakaian 

seragam dan sebagainya. Budaya tersebut tidak 

secara instan diciptakan oleh sekolah, akan tetapi 

melalui berbagai proses yang tidak singkat. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Komariah 
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yang menyebutkan bahwa pada awal 

kemunculannya, budaya sekolah terbentuk atas dasar 

visi dan misi seseorang yang dikembangkan sebagai 

adaptasi lingkungan (masyarakat) baik internal 

maupun eksternal.
50

 

c. Unsur-unsur Budaya Sekolah 

Ditinjau dari usaha peningkatan kualitas 

pendidikan, maka Djemari Mardapi dalam Eka 

membagi unsur-unsur budaya sekolah mnjadi Kultur 

sekolah,dan nilai-nilai. Kultur sekolah terdiri atas: 

1) Kultur Sekolah yang Positif, yaitu kegiatan-

kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan, misalnya kerjasama dalam mencapai 

prestasi, penghargaan terhadap prestasi, dan 

komitmen terhadap belajar. 

2) Kultur sekolah yangnegatif adalah kultur yang 

kontra terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

Artinya resisten terhadap perubahan, misalnya 

dapat berupa: siswa takut salah, siswa takut 

bertanya, dan siswa jarang melakukan kerja sama 

dalam memecahkan masalah. 

3) Kultur Sekolah yang Netral, Yaitu kultur yang 

tidak terfokus pada satu sisi namun dapat 

memberikan kontribusipositif terhadap 

perkembangan peningkatan mutu pendidikan. Hal 

ini bisa berupa arisan keluarga sekolah, seragam 

guru, seragam siswa dan lain-lain. 

Nilai-nilai yang dikembangkan adalah moral 

dan semangat untuk belajar dan terus belajar 

dikalangan peserta didik. Pembelajaran yang turut 

dikembangkan adalah pembelajaran yang 

merangsang berfikir aktif, kreatif dan inovatif serta 

                                                           
50 Ibid.196 
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positif. Nilai-nilai budaya yang harus dibangun di 

sekolah menurut Amin sebagai berikut:
 51

 

1) Kebiasaan hidup yang bersih, 

2) Etika, atau akhlak mulia, 

3) Kejujuran, 

4) Kasih sayang,  

5) Mencintai belajar, 

6) Bertanggung jawab, 

7) Menghormati hukum dan peraturan, 

8) Menghormati hak orang lain, 

9) Mencintai pekerjaan, 

10) Suka menabung. 

Selain itu, menurut Supardi budaya sekolah 

juga mengandung unsur-unsur: nilai, system 

kepercayaan, norma dan cara berfikir anggota dalam 

organisasi, serta budaya ilmu.
52

 

d. Karakteristik Budaya Sekolah 

Setiap sekolah mempunyai keunikan budaya 

nya masing-masing yang membedakannya dengan 

sekolah yang lain. Perbedaan ini menunjukkan 

adanya tinggirendah, baik-buruk, dan positif-negatif 

budaya dalam sebuah sekolah 

Untuk mengetahui perbedaan-perbedaan 

tersebut, dapat dilihat dari karakteristik budaya 

sekolah. Adapun karakteristik budaya sekolah yang 

harus dipelihara untuk  meningkatkan mutu sekolah 

menurut Saphier dan King ialah meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Kolegalitas. Merupakan iklim kesejawatan yang 

menimbulkan rasa saling menghormati dan 

membantu antar sesama. 

2) Eksperimen. Sekolah merupakan tempat yang 

cocok untuk melakukan percobaan-percobaan 

                                                           
51 Eva Maryamah, “Pengembangan Budaya Sekolah,”  Jurnal TARBAWI 2, 

no. 02 (2016): 86–96. 
52 Muhaimin. Dkk. Manajemen Pendidikan. (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group,2011),h.222 
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ke arah menemukan pola kerja (seperti model 

pembelajaran) yang lebih baik dan diharapkan 

menjadi milik sekolah  

3) High expectation. Keleluasaan budaya sekolah 

yang memberi harapan kepada setiap orang 

untuk memperoleh prestasi tertinggi yang 

pernah dicapai. 

4) Trust and confidence. Kepercayaan dan 

keyakinan yang kuat merupakan bagian 

terpenting dalam perkembangan dan 

peningkatan kinerja. 

5) Tangible and support. Budaya sekolah 

mendukung lahirnya perbaikan pembelajaran 

serta mendorong terciptanya pengembangan 

dan keahlian. 

6) Reaching out to the knowledge base. Sekolah 

merupakan tempat pengembangan ilmu secara 

luas, objektif dan proporsional, pengkajian, 

pengembangan gagasan baru, penelitian, 

pengembangan konsep baru semuanya 

memerlukan pemahaman landasan keilmuannya 

terlebih dahulu. 

7) Appreciation and recognation. Budaya sekolah 

memelihara penghargaan dan pengakuan atas 

prestasi guru sehingga menjunjung tinggi harga 

diri guru. 

8) Caring, celebration, and humor. Memberi 

perhatian, saling menghormati, memuji, dan 

memberi penghargaan atas kebaikan seorang 

guru di sekolah adalah perbuatan yang terpuji. 

Humor dan saling menggembirakan adalah 

budaya pergaulan yang sehat. 

9) Involvement in decision making. Budaya 

sekolah yang melibatkan staf turut serta dalam 

pembuatan keputusan menjadikan masalah 

menjadi transparan dan 

semua staf sekolah dapat mengetahui masalah 
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yang dihadapi dan bersama-sama 

memecahkannya. 

10) Protection of wha’s important. Memelihara dan 

menjaga kerahasian pekerjaan merupakan 

budaya di sekolah. 

11) Tradition. Memelihara tradisi yang sudah 

berjalan lama dan di anggap baik adalah budaya 

dalam lingkungan sekolah dan biasanya sukar 

untuk ditiadakan, 

seperti tradisi perpisahan, upacara bendera, 

penghargaan atas jasa atau prestasi dan 

sebagainya. 

12) Honest, open communication. Kejujuran dan 

keterbukaan  di lingkungan sekolah dan 

seharusnya terpelihara, karena sekolah 

merupakan lembaga pendidikan yang 

membentuk manusia yang jujur, cerdas, dan 

terbuka baik oleh pemikiran baru ataupun oleh 

perbedaan pendapat.
53

 

Karakteristik-karakteristik tersebut merupakan 

landasan yang dapat dijadikan sebagai acuan atau 

indikator untuk menentukan bagaimana budaya 

dalam sebuah sekolah. Budaya sekolah secara 

khusus sangat penting karena budaya akan 

menentukan efektivitas hubungan interpersonal dari 

dari setiap anggota organisasi. Dorongan budaya ini 

bertolak dari visi organisasi mengenai apa yang 

dapat dicapai sehingga budaya sangat penting guna 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

e. Tujuan dan Manfaat Budaya Sekolah 

Budaya sekolah yang terprogram 

memungkinkan dapat meningkatkan prestasi peserta 

didik serta akan berimplementasi terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. Melalui 
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berbagai kegiatan dan pembiasaan-pembiasaan yang 

baik sangat berpengaruh pada karakter peserta didik, 

apalagi pembiasaan-pembiasaan itu dilakukan secara 

rutin, apalagi kegiatan pembiasaan-pembiasaan 

tersebut dilakukan di lingkungan sekolah.
54

 

Manfaaat yang diperoleh dengan 

pengembangan budaya sekolah yang kuat, intim, 

kondusif, dan bertanggung jawab adalah: (a) 

Menjamin kualitas kerja yang lebih baik. (b) 

Membuka seluruh jaringan komunikasi dari segala 

jenis dan level baik komunikasi vertikal maupun 

horisontal. (c) Lebih terbuka dan transparan. (d) 

Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki 

yang tinggi. (e) Meningkatkan solidaritas dan rasa 

kekeluargaan. (f) Jika menemukan kesalahan akan 

segera dapat diperbaiki. (g) Dapat beradaptasi 

dengan baik terhadap perkembangan IPTEK.  

Selain beberapa manfaat diatas, manfaat lain 

bagi individu (pribadi) dan kelompok adalah: (1) 

Meningkatkan kepuasan kerja, (2) Pergaulan lebih 

akrab, (3) Disiplin meningkat, (4) Pengawasan 

fungsional bisa lebih ringan, (5) Muncul keinginan 

untuk selalu ingin berbuat proaktif, (6) Belajar dan 

berprestasi terus, serta (7) Selalu ingin memberikan 

yang terbaik bagi sekolah, keluarga, orang lain dan 

diri sendiri. 

f. Indikator-indikator Budaya Sekolah 

Menurut Robbins ada 7 (tujuh) karakteristik 

primer yang secara bersama-sama merupakan 

hakekat dari budaya organisasi yaitu:  

1) Innovation and risk taking. Inovasi dan 

pengambilan resiko yaitu, berkaitan de ngan 

sejauh mana para anggota organisasi atau 

                                                           
54 Dimas Daru Bagas Nugroho and Muhroji, “Budaya Sekolah Dalam 

Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, 
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karyawan didorong untuk inovatif dan berani 

mengambil resiko.  

2) Attention to detail. Perhatian terhadap hal-hal 

yang rinci, yaitu berkaitan dengan sejauh mana 

para anggota organisasi atau karyawan 

diharapkan mau memperlihatkan kecermatan, 

analisis dan perhatian terhadap hal-hal yang 

detail (rinci).  

3) Outcome orientation. Orientasi hasil, yaitu 

sejauh mana manajemen fokus pada hasil, 

bukan pada teknik dan proses yang digunakan 

untuk mendapatkan hasil tersebut.  

4) People Orientation. Orientasi individu, yaitu 

sejauh mana keputusan manajemen 

memperhitungkan efek hasil kepada orang-

orang di dalam organisasi tersebut.  

5) Team Orientation. Orientasi tim, yaitu 

berkaitan dengan sejauh mana kegiatan kerja 

organisasi dilaksanakan dalam tim-tim kerja, 

bukan pada individu-individu.  

6) Aggressiveness. Agresivitas, yaitu sejauh mana 

orang-orang dalam organisasi menunjukkan 

keagresifan dan kompetitif, bukannya bersantai. 

7) Stability. Stabilitas, yaitu sejauh mana kegiatan 

organisasi menekankan dipertahankannya status 

quo sebagai lawan dari pertumbuhan atau 

inovasi.
55

  

Berdasarkan kajian diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa budaya organisasi sekolah 

adalah pengukuran persepsi terhadap indikator : (1) 

inovatif dan pengambilan resiko, (2) perhatian pada 

setiap masalah secara detail didalam melakukan 

pekerjaan, (3) berorientasi pada hasil yang akan 

dicapai, (4) berorientasi kepada kepentingan 
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individu karyawan, (5) berorientasi kepada 

kerjasama tim, (6) agresif dalam bekerja, dan (7) 

stabilitas dalam bekerja. 

 

3. Pengembangan Karir 

a. Pengertian Pengembangan Karir 

Secara harfiah pengertian pengembangan karir 

(Career development) menuntut seseorang untuk 

membuat keputusan dan meningkatkan dirinya untuk 

mencapai tujuan-tujuan karir. Sedangkan pengertian 

pengembangan karir secara awam adalah 

peningkatan jabatan yang didasarkan pada prestasi, 

masa kerja, dan kesempatan.
56

 Pengembangan karir 

adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya 

peningkatan-peningkatan status seseorang dalam 

suatu organisasi pada jalur karir yang telah 

ditetapkan dalam organisasi yang bersangkutan.
57

   

Menurut Yuniarsih dan Suwatno menyatakan 

bahwa pengembangan karir merupakan pendekatan 

formal yang digunakan organisasi untuk menjamin 

bahwa pegawai dengan kualifikasi tepat dan 

berpengalaman tersedia pada saat dibutuhkan.
58

 

Sedangkan Menurut Rivai, mengemukakan bahwa 

pengembangan karir terdiri dari peningkatan pribadi 

yang dilakukan oleh seseorang dalam mencapai 

rencana karir pribadinya.  

Dalam teori karier dan undang-undang 

ketenagakerjaan, setiap pegawai/guru harus 

mendapatkan peluang yang sama dalam 

pengembangan kariernya. Karier guru/ pegawai 

dapat mempengaruhi motivasi kerja, kepuasan kerja 
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57 Daryanto dan Tasrial. Pengembangan Karir Profesi Guru, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2015), hlm.17 
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dan komitmen organisasi para pegawai yang 

selanjutnya dapat mempengaruhi kinerja 

guru/pegawai.
59

  

Pengembangan karir berkaitan dengan 

penyusunan jalur karir yang merupakan urutan 

posisi (jabatan) yang memungkinkan diduduki oleh 

seorang pegawai mulai dari tingkatan terendah 

hingga tingkatan teratas dalam struktur organisasi. 

Hasil penyusunan jalur karir SDM menentukan 

kemampuan-kemampuan kerja seperti apakah yang 

perlu dikembangkan untuk mendukung pelaksanaan 

tugas di masa mendatang. Berbicara mengenai karir 

dalam kehidupan organisasional, biasanya yang 

dimaksud ialah keseluruhan pekerjaan yang 

dilakukan dan jabatan yang dipangku oleh seseorang 

selama mereka bekerja. Memang sukar menemukan 

suatu pola universal mengenai karir semua orang 

karena yang terjadi sangat beraneka ragam. Ada 

orang yang mencapai karirnya berdasarkan suatu 

rencana karir tertentu. Tetapi tanpa direncanakanpun 

ada orang yang meraih dalam karirnya sehingga 

kemajuan itu dihubung-hubungkan dengan nasib 

baik. Terlepas dari tepat tidaknya soal nasib 

dikaitkan dengan karir seseorang, yang jelas ialah 

bahwa prestasi kerja, pengalaman, dan pelatihan 

ternyata berperan penting dalam menempuh jalur 

karir yang dapat ditempuh oleh seseorang.
60

 

Dari paparan berbagai teori mengenai 

Pengembangan karir dari berbagai ahli, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengembangan karir adalah 

aktivitas-aktivitas dari pegawai di dalam 
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meningkatkan kompetensi demi mencapai tujuan 

karir yang diinginkan secara maksimal dan 

berkelanjutan dengan perusahaan sebagai penyedia 

fasilitas pengembangan karir.  

b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan suatu proses 

yang berkelanjutan memberikan kesempatan kepada 

para karyawan untuk mengembangkan minat, 

kebutuhan dan pilihan karir dalam organisasi. 

Melalui pengembangan karir, karyawan dibantu 

untuk menentukan tujuan realistis dan kemampuan-

kemampuan yang diperlukan untuk jabatan yang 

disandangnya. Karir seseorang adalah suatu 

kehidupan yang sangat pribadi dan sangat penting. 

Ada lima prinsip dasar yang dijadikan panduan 

pengembangan karir menurut Edwin B. Flippo, 

yaitu:
61

 

1) Kemampuan manajerial. Personil yang memiliki 

kemampuan manajerial adalah mereka yang 

memiliki kapasitas untuk memiliki 

tanggungjawab tertentu, memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi dan mengendalikan orang 

lain, serta memiliki keterampilan dalam 

memecahkan masalah.  

2) Kemampuan fungsional. Personil yang berpegang 

kepada kemampuan teknis antara lain memiliki 

komitmen pada kinerja fungsional dan 

memandang bahwa kerja adaministratif 

merupakan kerja yang membosankan. 

3) Keamanan. Pengembangan karier yang 

didasarkan pada upaya personil untuk mencari 

perlindungan dan keamanan. Artinya karier yang 

ditempuh pada tingkat perubahan vertical dapat 
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menjamin suatu perlindungan dan keamanan 

kehidupan. 

4) Kreativitas. Personil yang mempunyai 

kreativitas, yakni mereka yang memiliki minat 

yang besar dalam menciptakan sesuatu yang 

baru. 

5) Otonomi independen. Personil yang 

mendambakan otonomi independen pekerjaan. 

Dalam kaitan ini mereka menunjukkan minat 

yang besar terhadap kemerdekaan dan demokrasi 

dalam bekerja. 

c. Tujuan dan Unsur-Unsur Pengembangan Karir 

Pengembangan karir pendidik satuan 

pendidikan/sekolah memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan karir pendidik 

sehingga dapat melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pendidik satuan 

pendidikan/sekolah yang profesional. Tujuan 

tersebut mengimplikasikan pentingnya pembinaan 

kualifikasi, kompetensi dan peningkatan karir 

pendidik sebagai jabatan fungsional. Kualifikasi 

dan kompetensi professional diharapkan 

berdampak terhadap kinerjadan hasil kerjanya. 

Sedangkan pengembangan karir diharapkan 

berdampak terhadap kesejahteraannya. 

Pengembangan karier memiliki peran yang 

sangat dominan dan sangat mempengaruhi dalam 

upaya kinerja guru . Sehingga dengan adanya 

kegiatan pengembangan karir yang baik maka 

dapat meningkatkan kinerja guru yang baik dan 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, apa 

yang diinginkan untuk mewujudkan kualitas 

lembaga pendidikan dapat terwujud.
62

 Suatu 
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program pengembangan karier yang dirancang 

dengan tepat menyangkut tiga unsur utama yaitu:  

1) Membantu para guru dalam menilai kebutuhan-

kebutuhan karier internal mereka sendiri. 

2) Mengembangkan dan menyiarkan kesempatan-

kesempatan karier yang tersedia dalam 

organisasi. 

3) Menghubungkan kebutuhan-kebutuhan dan 

kemampuan- kemampuan guru dengan 

kesempatan-kesempatan karier. 

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan 

Karir 

Pengembangan karier sangat penting dilakukan, 

karena dapat meningkatkan kesadaran terhadap 

tugas dan pekerjaan, mempermudah pemanfaatan 

potensi diri dari karyawan, membantu karyawan 

dalam menyusun strategi pengembangan, dan 

pengembangan karier juga dapat menambah 

loyalitas karywan dalam pekerjaannya.
63

 

Menurut Edi Sutrisno dalam jurnal Harto 

menyatakan ada lima faktor yang akan 

mempengaruhi baik tidaknya karir seseorang 

karyawan. Untuk itulah kelima faktor tersebut harus 

dikelola oleh karyawan dengan baik, bila karyawan 

yang bersangkutan ingin meraih karir yang lebih 

tinggi. Kelima faktor tersebut yaitu: 

1) Sikap atasan dan rekan sekerja. Orang yang 

berprestasi dalam bekerja, namun tidak disukai 

oleh atasan maupun rekan sekerja, maka orang 

yang demikian tidak akan mendapat dukungan 

untuk meraih karir yang lebih baik. 

2) Pengalaman. Beberapa pengamat menilai 

bahwa dalam mempromosikan para senior 
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bukan hanya mempertimbangkan pengalaman 

saja tetapi ada semacam pemberian 

pengharagaan terhadap pengabdiannya kepada 

organisasi atau perusahaan. 

3) Pendidikan. Faktor pendidikan biasanya 

menjadi syarat untuk duduk di sebuah jabatan. 

Dari kenyataan tersebut dapat dilihat bahwa 

faktor pendidikan mempengaruhi kemulusan 

karir seseorang. 

4) Prestasi Prestasi yang baik tentunya merupakan 

usaha yang kuat dari dalam diri seseorang, 

walaupun karena keterbatasan pendidikan, 

pengalaman dan dukungan rekan-rekan 

sekerjanya. 

5) Nasib. Faktor nasib juga turut menentukan 

walaupun diyakini porsinya sangat kecil. 

bahkan para ahli mengatakan faktor nasib 

berpengaruh terhadap keberhasilan hanya 10% 

saja.
64

 

 

e. Indikator Pengembangan Karir 

Indikator pengembangan karir menurut A. 

Sihotang dapat dipaparkan sebagai berikut : 

1) Prestasi kerja. Prestasi dapat saja terjadi dari 

akumulasi dari pengalaman, pendidikan dan 

lingkungan kerja yang baik. Namun prestasi 

yang baik tentunya merupakan usaha yang kuat 

dari dalam diri seseorang, walaupun karena 

keterbatasan pendidikan, pengalaman dan 

dukungan rekan-rekan sekerja. Pengaruh 

prestasi dalam menentukan jenjang karir akan 

sangat jelas terlihat bila indikator atau standar 

untuk menduduki jabatan tertentu dominan 

berdasarkan prestasi. Indikator terdiri dari 
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ketepatan dan kecepatan dalam menyelesaikan 

bahan ajar, rajin, aktif dan mempunyai inisiatif, 

tepat waktu. 

2) Pengalaman. Pengalaman dalam konteks ini 

dapat berkaitan dengan tingkat golongan 

(senioritas) seseorang karyawan, walaupun hal 

ini sampai sekarang masih tetap diperdebatkan. 

Namun beberapa pengamat menilai bahwa 

dalam mempromosikan para senior bukan 

hanya mempertimbangkan pengalaman saja 

tetapi ada semacam pemberian pengharagaan 

terhadap pengabdiannya kepada organisasi atau 

perusahaan. Indikatornya terdiri dari lama 

waktu/masa kerja (kemampuan memahami 

tugas-tugas suatu pekerjaan dan melakukannya 

dengan baik), tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. 

3) Pelatihan. Menurut Ivancevich yang dikutip 

oleh Edy Sutrisno, pelatihan sebagai usaha 

untuk meningkatkan Kinerja karyawan dalam 

pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan 

lain yang akan dijabatnya segera. Indikatornya 

berupa Guru mengikuti MGMP, Diklat, 

Workshop, dan sebagainya.  

4) Eksposure. Kemajuan karir juga ditentukan 

oleh eksposure berarti menjadi pribadi yang 

dikenal oleh orang-orang yang menentukan 

promosi, transfer dan kesempatan-kesempatan 

lainnya. 

5) Kesetiaan Organisasi. Kesetiaan pada 

organisasi dapat dijadikan dasar dalam 

menentukan kemajuan karir seseorang.  

6) Latar belakang pendidikan merupakan salah 

satu syarat untuk duduk di sebuah jabatan. 

Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk 

meningkatkan penguasaan teori dan 

keterampilan untuk memutuskan persoalan-
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persoalan yang menyangkut pekerjaan guna 

mencapai tujuan.
65

 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kinerja yaitu prilaku seseorang yang membuahkan 

hasil kerja tertentu setelah memenuhi sejumlah 

persyaratan. Kinerja adalah gambaran hasil kerja yang 

diperoleh seseorang guru terkait dengan tugas yang 

diemban yang merupakan tanggung jawab 

profesionalnya. Dalam mengoptimalkan kinerja guru ada 

beberapa dimensi yang tidak dapat diabaikan yang 

meliputi dimensi kualitas kerja, kecepatan/ketepatan 

kerja, inisiatiff, kemampuan dan komunikasi dalam 

bekerja. 

Dalam meningkatkan kinerja guru terdapat  

beberapa pengaruh diantaranya yaitu budaya sekolah dan 

pengembangan karir. Budaya Sekolah adalah sistem nilai 

yang diyakini  dan dapat dipelajari, dapat diterapkan dan 

dikembangkan secara terus- menerus yang 

mempengaruhi pola pikir, sikap dan pola tindakan 

seluruh warga sekolah. Semakin baik budaya sekolah 

maka kinerja guru juga akan menjadi baik.  

Pengembangan karir yaitu aktivitas-aktivitas dari 

pegawai di dalam meningkatkan kompetensi demi 

mencapai tujuan karir yang diinginkan secara maksimal 

dan berkelanjutan. Pengembangan karier memiliki peran 

yang sangat dominan dan sangat mempengaruhi dalam 

upaya kinerja guru . Sehingga dengan adanya kegiatan 

pengembangan karir yang baik maka dapat meningkatkan 

kinerja guru yang baik dan bertanggung jawab terhadap 

pekerjaannya, mempermudah pemanfaatan potensi diri 

dari karyawan, membantu karyawan dalam menyusun 

strategi pengembangan, menambah loyalitas karywan, 
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dan pengembangan karier juga dapat mewujudkan 

kualitas lembaga pendidikan yang diinginkan. 

Agar hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dalam penelitian ini terlihat jelas, dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pengaruh Antara Budaya Sekolah dan 

Pengembangan KarirTerhadap Kinerja Guru 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah yang dihadapi, sebagai alternatif tindakan yang 

dipandang paling tepat untuk memecahkan masalah yang telah 

dipilih untuk diteliti melalui penelitian tindakan. Menurut 

Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
66

 

1. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

  : Terdapat Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap 

Kinerja guru  di MAN 1 Bandar Lampung  

    Terdapat Pengaruh Pengembanga karir Terhadap 

Penigkatan kinerja guru di MAN 1 Bandar 

Lampung  

                                                           
66 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 

h. 96. 

Kinerja Guru (Y  

Budaya Sekolah 
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Pengembangan Karir 
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    Terdapat Pengaruh Budaya Sekolah dan 

Pengembanga karir Terhadap Kinerja guru  di 

MAN 1 Bandar Lampung. 

 

2. Hipotesis Statistik 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan, mka hipotesis statistik dalam penelitian ini 

menyangkut pengaruh langsungdari variabel bebas terhdp 

variabel terikat seperti berikut: 

     : µı < 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

budayasekolah terhadap kinerja guru di 

MAN 1 Bandar Lampung. 

     : µı >0: menunjukkan terdapat pengaruh budaya 

sekolah terhadap kinerja guru di MAN 1 

Bandar Lampung. 

     : µı < 0 :  menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

pengembangan karir terhadap kinerja 

guru di MAN 1 Bandar Lampung. 

     : µı > 0 :   menunjukkan terdapat pengaruh 

pengembangan karir terhadap kinerja 

guru di MAN 1 Bandar Lampung. 

Dengan kriteria penerimaan hipotesis : 

Jika                 dan sig < 0.05, maka    ditolak 

dan    diterima 

Jika                 dan sig > 0.05, maka    diterima 

dan    ditolak 

Taraf signifikansi yaitu sebesar 5% = 0.05 

     : µı < 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

budaya sekolah dan pengembangan karir 

secara bersama-sama terhadap kinerja 

guru di MAN 1 Bandar Lampung. 

     : µı >0: menunjukkan terdapat pengaruh budaya 

sekolah dan pengembangan karir secara 

bersama-sama (simultan) terhadap 

kinerja guru di MAN 1 Bandar Lampung. 
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Dengan kriteria penerimaan hipotesis : 

Jika                 dan sig < 0.05, maka    ditolak 

dan    diterima 

Jika                 dan sig > 0.05, maka    diterima 

dan    ditolak 

Taraf signifikansi yaitu sebesar 5% = 0.05 
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Nomor Item Jumla

h (+) (-) 

Budaya Sekolah Inovatif dan dapat 

mengambil resiko 

1,2,3 4,5 5 

 Detail dalam pekerjaan 6,7,8  3 

Beorientasi pada hasil 9, 10, 11 12 4 

Berorientasi pada 

kepentingan karyawan 

13,14  2 

Kerjasama Tim 15,16,17  3 

Agresif dalam bekerja 18, 19  2 

 Stabilitas dalam bekerja 20, 21, 22  3 

  Jumlah 22 

Pengembangan 

Karir 

Prestasi Kerja 1, 2, 3 4, 5 5 

Pengalaman 6,7,8 9,10 5 

Pelatihan 11,12,

13 

 3 

Eksposure 14,15  2 

Kesetiaan Terhadap 

Organisasi 

16,17  2 

Latar Belakang 

Pendidikan 

18,19 20 3 

  Jumlah 20 

Kinerja Guru Perencanaan 

Pembelajaran 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8 

8 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

9,10,11,12,13,14,

15, 16, 17, 18, 19 

11 

Evaluasi dan Penilaian 

Pembelajaran 

20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26 

7 

Hubungan Antar Pribadi 27, 28, 29, 30 4 

  Jumlah  30 
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Lampiran 2 Angket Budaya Sekolah 

INSTRUMEN PENELITIAN BUDAYA SEKOLAH 

Nama  Guru  : 

Mata Pelajaran  : 

Lama Bekerja   : 

Petunjuk Pengisian :  

1. Tuliskan identitas diri anda (identitas akan dirahasiakan 

karena pengisian identitas hanya untuk mempermudah 

peneliti dalam pengolahan data)  

2. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama dan 

hubungkan dengan realita yang anda rasakan dan 

harapkan terhadap budaya sekolah, pengembangan karir, 

dan kinerja guru di sekolah ini. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda 

ceklis() pada kolom alternatif jawaban. 

Keterangan :  

SS     = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS = Tidak Setuju  

STS  = Sangat Tidak Setuju  

   

 

NO 

 

PERNYATAAN 

Jawaban 

SS S TS STS 

1 Organisasi selalu memberikan 

tantangan baru kepada setiap 

karyawan/guru 

     

2 Pimpinan mendorong saya untk 

menciptakan ide-ide inovasi dalam 

pekerjaan  

     

3 Saya siap mengambil resiko dalam 

melakukan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab saya 

     

4 Karyawan/guru merasa tidak nyaman      
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dalam situasi yang tertekan dan 

enggan mengambil resiko 

5 Organisasi tidak melakukan 

perubahan, hanya bekerja mengikuti 

pola yang sudah ada 

     

6 Saya dituntut untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat dan cermat 

     

7 Pimpinan memberikan arahan dan 

komunikasi yang jelas dan rinci 

mengenai pekerjaan yang harus saya 

lakukan 

     

8 Organisasi selalu memperhatikan 

kerja karyawan/guru dengan tata 

laksana dan prosesur yang ada 

     

9 Sekolah memberikan penghargaan 

kepada guru yang mampu 

menunjukkan prestasi kerja 

     

10 Saya terus mengembangkan diri untuk 

mendapatkan hasil yang optimal 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

11 Upaya untuk memberikan kepuasan 

kepada siswa, orang tua, dan 

masyarakat merupakan dasar dan 

keyakinan para guru dalam 

melaksanakan tugas 

     

12 Organisasi bersifat praktis sehingga 

hasil adalah segalanya tanpa 

memperhatikan prosedur yang tepat 

     

13 Sekolah memberikan sarana dan 

prasarana yang sesuai agar kami bisa 

mengembangkan keahlian kami 

     

14 Sekolah memberikan saya motivasi 

untuk aktif mengambil kesempatan 

atau pluang yang ada 

     

15 Kejujuran dan komunikasi antar 

warga sekolah dapat berlangsung 
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secara efektif 

16 Guru baru diberikan dukungan untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap 

pekerjaan dan kerjasama tim 

     

17 Keterlibatan semua warga sekolah 

sangat dihargai dalam proses 

pengambilan keputusan dan kebijakan 

sekolah 

     

18 Saya dituntut untuk bekerja secara 

giat dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang sudah menjadi tanggung jawab 

saya 

     

19 Organisasi sangat responsif dan tidak 

menutup diri dari perubahan, sehingga 

tercipta lingkungan kerja yang 

dinamis 

     

20 Saya merasa nyaman dengan keadaan 

organisasi di sekolah saat ini 

     

21 Saya mampu mengedepankan visi isi 

lembaga sekolah daripada 

kepentingan sendiri 

     

22 Sekolah mempunyai strategi yang 

jelas dan terlaksana untuk masa depan 

karir guru dan karyawan 
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Lampiran 3 Angket Pengembangan Karir 

INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN KARIR 

Nama  Guru  : 

Mata Pelajaran  : 

Lama Bekerja   : 

Petunjuk Pengisian :  

1. Tuliskan identitas diri anda (identitas akan dirahasiakan 

karena pengisian identitas hanya untuk mempermudah 

peneliti dalam pengolahan data)  

2. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama dan 

hubungkan dengan realita yang anda rasakan dan 

harapkan terhadap budaya sekolah, pengembangan karir, 

dan kinerja guru di sekolah ini. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda 

ceklis() pada kolom alternatif jawaban. 

Keterangan :  

SS     = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS = Tidak Setuju  

STS  = Sangat Tidak Setuju  

       

 

NO 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S TS 

 

STS 

1 Sekolah selalu memberikan 

penghargaan kepada guru yang 

berprestasi 

     

2 Sekolah mengapresiasi guru yang 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu 

     

3 Guru yang mengajar selalu mengisi 

buku kemajuan tentang materi yang 

diajarkan 

     

4 Guru tidak mampu untuk 

menyelesaiakan bahan ajar sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 
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5 Guru tidak menguasai dan memahami 

materi yang akan diajarkan kepada 

siswa 

     

6 Jabatan yang diperoleh dilihat dari 

lamanya guru bekerja 

     

7 Pengalaman merupakan salah satu 

unsur penting dalam meningkatkan 

kualitas kinerja  

     

8 Guru mampu membuat alat peraga 

sendiri, jika tidak tersedia di sekolah 

     

9 Keterampilan kinerja guru tidak 

dipengaruhi oleh lamanya masa kerja 

     

10 Karena kurangnya pengalaman, guru 

sering kali tidak dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik 

     

11 Sekolah selalu mendukung guru yang  

mengikuti pelatihan sesuai dengan 

kemampuannya 

     

12 Setiap guru diwajibkan mengikuti 

pelatihan untuk menambah ilmu dan 

wawasan dalam bekerja 

     

13 Guru menerapkan ilmu yang diperoleh 

dari diklat untuk meningkatkan proses 

pembelajaran 

     

14 Menurut guru memiliki rekan kerja 

dan dikenal banyak orang diluar 

sekolah sangat penting 

     

15 Guru mengikuti forum atau organisasi 

diluar sekolah untuk sharing dan 

memperluas relasi 

     

16 Jenjang karir yang jelas membuat guru 

nyaman untuk bekerja dalam waktu 

yang lama 

     

17 Guru berusaha bersikaf dan bertutur 

kata yang baik diluar sekolah demi 

menjaga nama baik sekolah 
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18 Pengembangan karir dilaksanakan 

sesuai dengan latar belakang 

pendidikan agar berjalan efektif 

     

19 Pendidikan yang berkelanjutan akan 

meningkatkan keahlian dan 

pengetahuan karyawan/guru 

     

20 Kesempatan pengembangan karir 

hanya diperuntukkan bagi 

karyawan/guru yang memiliki latar 

pendidikan tinggi  
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Lampiran 4 Angket Kinerja Guru 

INSTRUMEN PENELITIAN KINERJA GURU 

Nama  Guru  : 

Mata Pelajaran  : 

Lama Bekerja   : 

Petunjuk Pengisian :  

1. Tuliskan identitas diri anda (identitas akan dirahasiakan 

karena pengisian identitas hanya untuk mempermudah 

peneliti dalam pengolahan data)  

2. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama dan 

hubungkan dengan realita yang anda rasakan dan 

harapkan terhadap budaya sekolah, pengembangan karir, 

dan kinerja guru di sekolah ini. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda 

ceklis() pada kolom alternatif jawaban. 

Keterangan :  

SS     = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS = Tidak Setuju  

STS  = Sangat Tidak Setuju  

       

 

NO 

 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Tujuan pembelajaran dirumuskan dan 

dikembangkan sesuai SK/SD yang 

akan dicapai 

     

2 Tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar peserta didik 

     

3 Bahan ajar dirancang sesuai dengan 

konteks kehidupan dan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

     

4 Keluasan dan kedalaman bahan ajar 

disusun dengan memperhatikan 

potensi peserta didik 
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5 Bahan ajar dirancang dengan 

menggunakan sumber yang bervariasi 

(tidak hanya buku pegangan peserta 

didik) 

     

6 Strategi dan metode pembelajran yang 

dipilih dapat memudahkan 

pemahaman peserta didik 

     

7 Strategi dan metode pembelajaran 

yang dipilih sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotor peserta didik 

     

8 Sumber belajar/media pembelajaran 

yang dipilih dapat dipakai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran atau 

kompetensi yang ingin dicapai 

     

9 Guru mampu menyesuaikan materi 

dengan tujuan pembelajaran 

     

10 Guru mampu mengaitkan materi 

dengan pengetahuan lain yang relevan, 

perkembangan IPTEK, dan kehidupan 

nyata 

     

11 Guru mampu menyajikan materi 

secara sistematis ( mudah ke sulit, dari 

konkrit ke abstrak) 

     

12 Guru melaksanakan pembelajaran 

yang memungkinkan tumbuhnya 

kebiasaan positif 

     

13 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu yang 

direncanakan 

     

14 Menunjukkan keterampilan dalam 

penggunaan sumber belajar/media 

pembelajaran 

     

15 Guru melibatkan siswa dalam 

pembuatan dan pemanfaatan sumber 

belajar/media pembelajaran 
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16 Dapat menumbuhan partisipasi aktif 

siswa melalui interaksi guru, siswa, 

dan sumber belajar 

     

17 Menunjukkan sikap terbuka terhadapa 

respon siswa 

     

18 Menumbuhkan keceriaan dan 

antusisme siswa dalam belajar 

     

19 Guru mampu menyampaikan pesan 

secara jelas dengan baik dan benar 

     

20 Kesesuaian teknik dan jenis penilaian 

(tes lisan, tes tertulis, tes praktik) 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

     

21 Tes dirancang untuk mengukur 

kemajuan siswa dari aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

     

22 Hasil analisis penilaian sebelumnya 

digunakan untuk keperluan program 

perbaikan (remedial atau 

menyempurnakan rancangan 

pembelajaran) 

     

23 Guru menggunakan teknik penilaian 

yang beragam untuk memantau 

kemajuan belajar siswa 

     

24 menggunakan penilaian portofolio 

dalam bentuk berbagai tugas yang 

terstruktur 

     

25 Melaporkan kemajuan dan hasil 

belajar peserta didik kepada orang tua, 

teman guru, dan peserta didik sebagai 

refleksi belajarnya 

     

26 Memanfaatkan hasil penilaian secara 

efektif untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, tantangan dan 

masalah potensial untuk peningkatan 

keprofesian dalam menunjang proses 

pembelajaran 
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27 Membantu siswa dalam menyadari 

kekuatan dan kelemahan dalam dirinya 

agar mampu mengambil keputusan 

yang sesuai 

     

28 Menunjukkan sikaf positif, responsif, 

dan simpati terhadap perasaan siswa 

maupun orang lain 

     

29 Memberikan kesan kepada siswa 

bahwa guru bergairah dan semangat 

dengan apa yang diajarkan dan cara 

mengajarkannya 

     

30 Mengembangkan hubungan antar 

pribadi agar interaksi antar siswa dan 

antara guru terpelihara dengan baik 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

107 

Lampiran 5 Uji Validitas Budaya Sekolah 
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Lampiran 6 Uji Validitas Pengembangan Karir 
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Lampiran 7 Uji Normalitas dan Linearitas 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 53 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

0.73623325 

Most Extreme Differences Absolute 0.098 

Positive 0.098 

Negative -0.086 

Test Statistic 0.098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  

Sum 

of 

Square

s 

D

f 

Mean 

Squar

e F Sig. 

Kinerj

a Guru 

* 

Buday

a 

Sekola

h 

Betwee

n 

Groups 

(Combine

d) 

15.038 7 2.148 3.204 0.00

8 

Linearity 13.633 1 13.63

3 

20.33

4 

0.00

0 

Deviation 

from 

Linearity 

1.405 6 0.234 0.349 0.90

7 

Within Groups 30.170 4

5 

0.670     

Total 45.208 5       
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2 

 

 

ANOVA Table 

  

Sum 

of 

Squar

es 

d

f 

Mea

n 

Squa

re F Sig. 

Kinerja 

Guru * 

Pengemban

gan Karir 

Betwe

en 

Group

s 

(Combin

ed) 

13.76

2 

4 3.440 5.25

2 

0.00

1 

Linearity 9.452 1 9.452 14.4

29 

0.00

0 

Deviatio

n from 

Linearity 

4.309 3 1.436 2.19

3 

0.10

1 

Within Groups 31.44

6 

4

8 

0.655     

Total 45.20

8 

5

2 
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Lampiran 8  Uji T, Uji F, dan Koefisien Determinasi 

Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 77.137 7.679   10.045 0.000 

Budaya 

Sekolah 

0.230 0.063 0.440 3.664 0.001 

Pengembangan 

Karir 

0.250 0.102 0.295 2.452 0.018 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 17.021 2 8.511 15.097 .000
b
 

Residual 28.186 50 0.564     

Total 45.208 52       

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Budaya Sekolah 

 

Koefisien Determinasi (KD) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .614
a
 0.377 0.352 0.751 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Budaya Sekolah 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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KD Budaya Sekolah 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .549
a
 0.302 0.288 0.787 

a. Predictors: (Constant), Budaya Sekolah 

 

KD Pengembangan Karir 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .457
a
 0.209 0.194 0.837 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir 
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Lampiran 9 Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 

 
 







20%
SIMILARITY INDEX

18%
INTERNET SOURCES

6%
PUBLICATIONS

8%
STUDENT PAPERS

1 3%

2 2%

3 2%

4 1%

5 1%

6 1%

7 1%

8 1%

PENGARUH BUDAYA SEKOLAH DAN PENGEMBANGAN KARIR
TERHADAP KINERJA GURU DI MAN 1 BANDAR LAMPUNG
ORIGINALITY REPORT

PRIMARY SOURCES

repository.radenintan.ac.id
Internet Source

Submitted to UIN Raden Intan Lampung
Student Paper

digilib.uinsby.ac.id
Internet Source

eprints.radenfatah.ac.id
Internet Source

repo.iainbatusangkar.ac.id
Internet Source

eprints.uns.ac.id
Internet Source

Submitted to School of Business and
Management ITB
Student Paper

jurnal.fkip.unila.ac.id
Internet Source

repository.iainpalopo.ac.id



9 1%

10 1%

11 <1%

12 <1%

13 <1%

14 <1%

15 <1%

16 <1%

17 <1%

18 <1%

Internet Source

lib.unnes.ac.id
Internet Source

Submitted to Universitas Negeri Jakarta
Student Paper

eprints.iain-surakarta.ac.id
Internet Source

Abdul Syaban, Nerlin Nerlin. "KINERJA GURU
PKN YANG BERSERTIFIKAT DALAM
PELAKSANAAN TUGAS PEMBELAJARAN (STUDI
PADA SMK NEGERI 4 KENDARI)", SELAMI IPS,
2020
Publication

eprints.uny.ac.id
Internet Source

Submitted to Universitas Jenderal Soedirman
Student Paper

etheses.iainponorogo.ac.id
Internet Source

Submitted to University of Worcester
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